BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa variabel
kualitas SDM berpengaruh signifikan terhadap Implementasi SAP
berbasis akrual Pemerintah Kabupaten Gorontalo. Nilai positif
menunjukan bahwa adanya hubungan searah antara variabel nilai
Kualitas SDM dengan Implementasi SAP berbasis akrual Pemerintah
Kabupaten Gorontalo.

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa variabel
Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Implementasi
SAP berbasis akrual Pemerintah Kabupaten Gorontalo. Hal ini berarti
bahwa komitmen organisasi merupakan aspek penting dalam
penerapan dan implementasi SAP pada suatu instansi.

3. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa terdapat
pengaruh dari Kualitas SDM dan Komitmen Organisasi secara
bersama-sama terhadap Implementasi SAP Dberbasis akrual
Pemerintah Kabupaten Gorontalo. Hal tersebut didukung dengan nilai

koefisien determinasi sebesar 22.8%.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya pihak Pemerintah Kabupaten Gorontalo terus meningkatkan
kualitas SDM atau pegawai di lingkungan SKPD Kabupaten Gorontalo.
Langkah konkrit yang dapat dilakukan yakni dengan mendorong para
pegawai untuk mengikuti pelatihan dan pendidikan yang dilakukan oleh
pihak PEMDA dalam rangka pengembangan SDM.

2. Sebaiknya pihak pimpinan terus meningkatkan komitmen dan loyalitas
dari SDM terhadap organisasi dengan cara memberikan arahan serta
motivasi mengenai pentingnya bagi pegawai dalam menjaga sikap
dalam setiap pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

3. Terkait dengan implementasi SAP berbasis akrual, sebaiknya pihak
Pemerintah Kabupaten Gorontalo terus meningkatkan faktor-faktor
penting yang dapat membuat penerapan SAP semakin baik. Langkah
yang harus dilakukan yakni dengan melakukan pembenahan terus

menerus terhadap sistem akuntansi tersebut.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam sebuah penelitian tentunya tidak lepas dari keterbatasan
yang diakibatkan oleh peneliti sendiri ataupun sasaran penelitian.
Keterbatasan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini yakni mengenai

perbedaan antara fenomena yang disebutkan dalam latar belakang
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dengan temuan yang didasarkan pada hasil pengujian jawaban responden
pada kuesioner. Para responden cenderung tidak objektif dalam
memberikan jawaban. Hal ini dikarenakan pernyataan atau variabel dalam
penelitian ini menyangkut individu dalam suatu instansi sehingga
sangatlah tidak mungkin dalam memberikan pernyataan yang berakibat

pada stigma negatif atas kualitas dan komitmen terhadap instansi.
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